ABSTRAK

Dewasa ini ekonomi dunia berkembang semakin pesat. Tuntutan
konsumen terhadap produk/jasa pun semakin meningkat dan bervariasi yang berakibat
persaingan yang ketat di antara sesama produsen untuk menguasai pasar. Mereka
berusaha meningkatkan kualitas produk/jasa yang dihasilkannya agar lebih unggul
dari produk/jasa yang lain. Salah satu yang mempengaruhi penilaian konsumen
terhadap suatu produk/jasa adalah harga dari produk/jasa tersebut. Oleh karenanya
diperlukan hasil perhitungan harga pokok yang akurat bagi perusahaan untuk
menetapkan harga jual yang tepat.

PT “X”, perusahaan dimana penulis mengadakan penelitian pun
merasa perlu menghitung kembali masing — masing harga pokok dari jasa yang
dihasilkannya. Informasi tersebut dapat membantu PT “X” dalam pembuatan strategi
serta pengambilan keputusan yang berguna bagi perusahaan. PT “X” adalah
perusahaan jasa makloon yang menghitung harga pokok jasa yang dihasilkannya
masih menggunakan traditional costing. Pembagian biaya produksi sudah terdapat
pada PT “X” namun masih kurang memadai. Penulis tertarik melakukan
penghitungan harga pokok jasa dengan menggunakan sistem alokasi biaya
berdasarkan aktivitas atau yang dikenal dengan Activity-Based Costing (ABC).
Penelitian ini bertujuan agar penulis dapat membandingkan kedua harga pokok yang
didapat dari kedua sistem perhitungan yang berbeda serta apakah perbedaan tersebut
cukup signifikan atau tidak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
perhitungan yang signifikan dari kedua metode, yaitu sebesar Rp 58.881.410,5
(undercosted). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Activity-based costing akan
menghasilkan informasi harga pokok yang lebih akurat.
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